SEPTIAN KATANGA PINDI
DJAWA

by UNITRI Press

Submission date: 19-Jun-2022 10:03PM (UTC-0400)
Submission ID: 1848922428

File name: SEPTIAN_KATANGA_PINDI_DJAWA.docx (154.2K)
Word count: 1765

Character count: 11240



FILM DOKUMENTER PELESTARIAN SEJARAH
DAN BUDAYA KABUPATEN MALANG
“SANG PEWARIS SEJARAH”

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana lmu Komunikasi

OLEH:
SEPTIAN KATANGA PINDI DJAWA
NIM.201723073

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2022




RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hal-hal dari sudut pandang para juru kunci yang
tinggal di makam KI Ageng Gribig, candi kidal, candi pahlawan, dan Museum Singhasari di
kabupaten Malang. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dan
informasi dikumpulkan melalui observasi partisipan, dokumentasi, dan wawancara semi
terstruktur dengan informan yang diperoleh melalui teknik purposive sampling.

Film dokumenter The Heir to History berfokus pada kehidupan orang-orang yang menjaga
sejarah dan budaya. Ada banyak hal baik tentang film ini. Salah satunya adalah diskusi umum
memberikan informasi yang tidak banyak orang, terutama anak muda, tahu. Film dokumenter
ini memiliki alur cerita yang dramatis dan memanfaatkan teknik pengambilan gambarnya
secara maksimal, seperti angle, framing, colouring, dubbing, dan show inserts. Wawancara
langsung, dubbing dan audio yang jelas, dan penggunaan ilustrasi musik untuk membantu
memperjelas diskusi dan membuatnya lebih menarik. Ini adalah film dokumenter Direct
Cinema/Observational, yang membutuhkan pendekatan lebih langsung untuk mendapatkan
hasil yang natural tanpa serting apapun. Semua kegiatan telah dilakukan dan dijalankan sesuai

aturan dan didukung oleh kerja sama tim yang baik.

Kata Kunci: Film Dokumenter, Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi




BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang memiliki peran besar dalam
kehidupan masyarakat. Film juga dipandang sebagai cara untuk menjangkau banyak orang
karena memiliki elemen audio dan visual. Film dapat menceritakan banyak hal dalam
waktu singkat karena memiliki gambar dan suara. Ketika seseorang menonton film, seolah-
olah suasana dalam film itu membawa mereka pergi. Seolah menembus ruang dan waktu
dan larut dalam cerita yang dituturkan. Bahkan dapat memiliki efek pada alam bawah sadar
pemirsa. Perbedaan orang membatasi seberapa besar pengaruh film terhadap mereka, tetapi
setiap orang dapat dipengaruhi oleh setiap jenis film yang mereka tonton. Misalnya, orang
yang menonton film aksi akan bertindak berbeda dari orang yang menonton film komedi
atau jenis film lainnya. (Lazarsfeld dalam Nurudin dan Ekamawati 2004: 100).

Seiring dengan perkembangan teknologi media penyimpanan, definisi film juga
mengalami perubahan. Film adalah suatu bentuk seni audiovisual yang berasal dari kata
"film", yang aslinya berarti "benda". Film sekarang dianggap sebagai jenis seni yang
menggunakan audio dan video. (Mc. Puyuh:2008).

Sebelum adanya teknologi yang memungkinkan film bergerak, maka dimungkinkan
tidak akan adanya film. Banyak upaya telah membuat gambar tampak seperti bergerak
selama ratusan tahun sebelum beberapa penemuan baru yang sederhana. Sampai tahun
1900-an. Ketika teknologi untuk mengambil dan mencetak gambar akhirnya muncul, itu
adalah langkah maju yang besar. Penemuan film seluloid sebagai media fotografi membuat
perkembangan teknologi ini semakin baik. Thomas Alva Edison, seorang penemu Amerika
yang terkenal, dan timnya membuat kinetoscope dan kinetograph pada awal tahun 1890-
an. Kinetoskop merekam gambar dan kinetografi memutarnya kembali. Alat putar
berbentuk kotak besar ini hanya dapat digunakan oleh satu orang dalam satu waktu. Untuk
memindahkan pita film, Anda harus melihat gambar melalui lubang dan memutar
pergelangan kaki Anda. Edison hanya bisa membuat film di studio kecil, dan semua
filmnya adalah pertunjukan oleh orang-orang yang melakukan hal-hal seperti menari,

bermain game, tinju, dan hal-hal lain. Setiap pertunjukan berdurasi kurang dari satu menit.




Pada saat yang sama, dua saudara Prancis, Louise dan Auguste Lumiere membuat
kamera yang disebut sinematograf. Keistimewaan alat ini adalah tidak hanya dapat
merekam gambar bergerak, tetapi juga dapat digunakan sebagai proyektor. Dengan alat ini,
banyak orang dapat menonton film yang sama secara bersamaan, dan dapat dibawa kemana
saja untuk merekam gambar tepat di luar ruangan (outdoor). Pada tanggal 28 Desember
1895, di Grand Caffe di Paris, sebuah kereta di stasiun dan acara harian lainnya, masing-
masing berlangsung sekitar satu menit, diperlihatkan kepada publik untuk pertama kalinya.
Ini adalah tanggal bersejarah karena dianggap sebagai pertama kalinya film itu diputar ke
publik. (Hilmawan Pratista, 2008)

Film cerita adalah jenis film yang menceritakan sebuah cerita dan biasanya ditampilkan
di bioskop dengan aktor terkenal. Jenis film ini juga dijual sebagai merchandise. Cerita bisa
dibuat-buat atau berdasarkan kejadian nyata. Pasti ada sesuatu yang menarik tentangnya—
baik dari segi bagaimana cerita itu diceritakan maupun bagaimana gambarnya dibuat. Film
story adalah film yang menceritakan sebuah kisah kepada publik. Sebagai sebuah cerita,
perlu memiliki bagian-bagian yang membuat orang merasakan sesuatu.

Film berita juga disebut newsreel, adalah film tentang peristiwa nyata. Karena berita
adalah apa adanya, film-film yang ditayangkan kepada publik harus memiliki nilai berita.
berita harus tentang sesuatu yang penting dan menarik. Hal yang paling penting tentang
berita adalah bahwa ia menceritakan keseluruhan cerita.

Robert Flaherty mengatakan film dokumenter adalah sebuah kreasi tentang realitas.
Berbeda dengan film berita yang didasarkan pada peristiwa nyata, film dokumenter
didasarkan pada gagasan pembuatnya sendiri tentang peristiwa yang disorot tersebut. Pesan

khusus dari tema film dokumenter adalah hal yang paling penting.

Anak-anak adalah target pembuatan film kartun. Kartun dimaksudkan untuk
menghibur. Ide kartun ini datang dari orang-orang yang melukisnya. Lukisan menjadi

fokus utama pembuatan film kartun. Kartun tidak dilukis oleh satu orang saja tetapi oleh

banyak orang. Efendi (2003:212-216)

Museum Singhasari merupakan salah satu museum tipe C yang ada di Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Ini memiliki artefak arkeologi dengan nilai sejarah tinggi yang
menceritakan kisah kerajaan Singasari. Museum Sejarah Singhasari dibangun untuk
menyadarkan masyarakat akan nilai benda-benda peninggalan sejarah dan nilai budaya

daerah. Saat ini, orang tampaknya tidak memahami pentingnya hal-hal ini. Museum




Singhasari harus mampu mengoleksi, mendokumentasikan, menyimpan, meneliti,
mengidentifikasi, dan menampilkan budaya dan peninggalan benda-benda purbakala dari
Kerajaan Singosari untuk pendidikan formal dan informal, penelitian, dan kesenangan.

Kerajaan Singhasari di Malang, Jawa Timur, adalah sebuah kerajaan bertipe Hindu-
Budha. Ken Angrok mendirikan Kerajaan Singasari yang beribukota di Kabupaten Malang
yaitu Kecamatan Singosari dan Lawang (www kumparan.com). Sejarah dan budaya
keagungan dan kemegahan Kerajaan Singasari merupakan bukti kemajuan peradaban
Indonesia. Leluhur Raja Ken Angrok dan Ratu Ken Dedes memunculkan penguasa-
penguasa besar Majapahit dan peradaban bangsawan mereka. Terdapat banyak artefak
sejarah dan arkeologi di seluruh wilayah Kabupaten Malang. Berdasarkan hal tersebut,
museum memainkan peran penting dalam mengejar sejarah dan budaya dengan
mengumpulkan, memeriksa, dan menganalisis artefak sejarah.

Markovic (2013) mengatakan bahwa museum adalah institusi dengan fungsi utama
melestarikan, meneliti, berkomunikasi, dan memamerkan untuk memajukan ilmu
pengetahuan, pendidikan, dan rekreasi. Misi museum tidak terbatas pada menjaga warisan
budaya berwujud dan tidak berwujud; itu juga mencakup perluasan akses ke hal-hal yang
telah dipertahankan baik untuk komunitas lokal maupun internasional (Subhiksu, 2018).

Film dokumenter ini mengeksplorasi pelestarian budaya di Singosari, Kabupaten
Malang. Berawal dari Mbah Kung (Supartonokhawatir) saat pertama kali mengunjungi
museum Singhasari. Mbah Kung tidak senang karena museum memiliki koleksi yang
sangat sedikit. Seiring waktu, Mbah Kung berkomitmen sebagai seniman prototipe ke
Museum Singhasari. Dia menciptakan reproduksi patung-patung dengan penghargaan yang
mendalam untuk neneck moyang. Di pelataran Museum Singhasari, replika patung Ken
Arok, replika patung Ken Dedes, dan lebih banyak lagi replika patung ditampilkan. Mbah
Kung menginginkan museum ini menjadi jembatan antara generasi masa lalu dan generasi
berikutnya. Dapat mengembalikan nama agung dan kemegahan Kerajaan Singasari. Pesan
moral film dokumenter ini adalah harapan Mbah Kung agar sejarah tidak dihentikan oleh
generasi penerus. Warisan dan budaya leluhur harus dipertahankan.

Tokoh kunci film dokumenter ini juga Imam Winarto. Dia berkomitmen pada perannya
sebagai pengasuh Candi Kidal. Kebutuhannya untuk melayani diwarisi dari nenek
moyangnya. Bangunan Candi Kidal memiliki nilai sejarah yang tinggi. Ini adalah waktu
paling awal di zaman Kerajaan Singasari dengan relief yang rumit dan satu-satunya candi
yang dapat diidentifikasi sebagai Prasawiya dengan membaca relief di sebelah kiri. Candi

Kidal merupakan kediaman Anusapati, raja kedua Singasari, yang sangat menjunjung




tinggi filosofis kesetiaan seorang anak kepada ibunya, Ken Dedes. Karena kecintaan Imam
Winarko yang mendalam terhadap usaha ini, candi disamakan dengan pengantin keduanya.
Dia memandang karyanya sebagai amal untuk generasi mendatang. Pada masa
pemerintahan Raja Ronggowuni, ideologi Candi Jago, sebuah candi sinkretisme, yang
merupakan jenis saling menghormati antara dua agama, juga diperiksa. Imam Winarto juga
menyinggung filosofi candi yang berkaitan dengan transmisi sejarah dan budaya kepada
generasi muda saat ini.

Devi Arif adalah karakter utama ketiga. Kelompok Sadar Wisata Makam Ki Ageng
Gribig Malang secara aktif peduli dalam melestarikan sejarah dan budaya lokal. Akan
menggambarkan makna sejarah dari Kawasan Wisata Ziarah Makam Ki Ageng Gribig.
Selain makam Ki Ageng Gribig, di kompleks makam Ki Ageng Gribig terdapat makam
Bupati Malang I, II, dan III serta empat belas makam Bupati kota lainnya di Jawa Timur.
Defi Arif akan berbagi pengalaman hidupnya dalam menemukan semangat jiwa untuk
merawat dan melestarikan warisan leluhurnya. Premis film dokumenter ini adalah cinema
verite, yaitu narasi langsung dari tokoh utama, tokoh pendukung, atau tokoh pembantu.
Selain memberikan informasi yang detail, juga mendidik generasi penerus untuk
melestarikan kekayaan warisan budaya asli kita. Untuk menjaga keseimbangan fakta, kami
menggunakan metode "Cover Both Sides" dengan penyajian statistik pendukung dari
Kepala Museum Singhasari dan Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur. Tiga individu
utama akan menjelaskan, dari berbagai sudut pandang, tetapi dengan pesan moral yang
sama, yaitu bahwa bahkan sedikit kontribusi terhadap sejarah dan budaya dapat memiliki
pengaruh yang bertahan lama pada keduanya.

Lokasi film dokumenter ini meliputi Museum Singhasari di Kabupaten Malang, tempat
tokoh utama Supartono (Mbah Kung) bekerja, serta rumahnya di lingkungan Karangploso,
untuk menggambarkan kehidupan sehari-hari Mbah Kung melalui seni. Lokasi kedua di
Candi Kidal dan Candi Jago Tumpang, Kabupaten Malang, di mana tokoh utama, Imam
Winarko, telah berkomitmen untuk menjadi penjaga candi. Selain itu, apartemen Imam
Winarko di sekitar Candi Kidal untuk melihat kesehariannya. Lokasi ketiga adalah
Kawasan Wisata Ziarah Makam Ki Ageng Gribig di Kota Malang, di mana tokoh
protagonisnya, Defi Arif, berkomitmen pada sejarah dan budaya lokal sebagai aktivis. Dan
kediaman Defi Arif di makam Ki Ageng Gribig, guna memotret kesehariannya. Juga
diperkuat dengan citra Kota Malang dan Kabupaten Malang yang terkenal untuk
menyampaikan benang merah keagungan keagungan Kerajaan Singasari di masa lalu

hingga saat ini.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana kisah para juru kunci dalam melestarian sejarah dan budaya dituangkan
dalam sebuah film dokumenter?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk membuat film dokumenter tentang peran para juru kunci
dalam melestarikan sejarah dan budaya, berdasarkan identifikasi yang telah dijelaskan di atas.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap pihak
terkait, antara lain adalah:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman ilmiah dan
pengalaman empiris yang berharga terhadap kisah para juru kunci Kabupaten Malang
dalam melestarikan sejarah dan budaya.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman yang memberikan umpan balik atau
pengetahuan kepada seluruh masyarakat untuk menjaga rasa syukur dan melestarikan
sejarah dan budaya yang kita miliki.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang akan

melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang.
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